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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah singkat AMIK "ASTER"

Akademi Manajemen Informatika dan Komputer (AMIK) ‘ASTER’ Yogyakarta didirikan pada saat memasuki tahun ajaran 1984/1985, tepatnya pada tanggal 10 Agustus 1984 oleh Yayasan ASTER dan berdomisili di daerah Sleman Yogyakarta. 

Pada saat didirikan, AMIK “ASTER” bernama Akademi Statistik dan Komputer Terapan (ASTER) yang berlokasi di Suryodiningratan dengan jumlah mahasiswa sebanyak 26 orang. Satu tahun kemudian pada tanggal 10 Agustus 1985 kampus dipindahkan ke Jln. Ki Mangunsarkoro 41 Yogyakarta.

Sesuai dengan Keputusan Mendikbud c.q Depdikbud bahwa seluruh akademi di Indonesia yang berorientasi komputer harus menggunakan nama yang sama yakni Akademi Manajemen Informatika dan Komputer (AMIK), maka pada bulan September 1986 Akademi Statistik dan Komputer Terapan (ASTER) diubah menjadi AMIK dan tetap melestarikan nama aslinya maka dibelakang nama AMIK dicantumkan ASTER sehingga menjadi AMIK “ASTER”, namun tambahan ini tidak mempunyai kepanjangan, hanya sekedar nama saja dan masih dipakai sampai sekarang.

Tahun 1987 AMIK “ASTER” memperoleh kepercayaan dari Koordinator Perguruan Tinggi Swasta (KOPERTIS) Wilayah V dengan dikeluarkannya ijin operasi No. 92/Kop.V/D.II/VI/1987.

Tahun 1988, pembinaan AMIK “ASTER” selanjutnya dilakukan oleh Yayasan Pendidikan Bina Atmaja Bangsa (Yapend. Bimasa) yang berdomosili di Yogyakarta. AMIK “ASTER” memperoleh status terfaftar pada tahun 1991 dengan SK. Mendikbud No. 085/07/1991, yang diserahterimakan pada tanggal 28 April 1991. Kemudian pada tahun 2002, tepatnya pada tanggal 8 Maret 2002 status AMIK “ASTER” menjadi terakreditasi B berdasarkan pada Surat Keputusan Mendikbud No. 001/BAN-IT/Ak-1/DpI/III/2002.

2.1.1 Tujuan 

Pendidikan komputer di AMIK “ASTER” bertujuan untuk :

a. Memberi kesempatan dan pemerataan pendidikan kepada masyarakat dengan biaya terjangkau.

b. Menghasilkan lulusan yang mempunyai ketrampilan dan profesionalisme dalam bidang Manajemen Informatika komputer.

c. Menghasilkan lulusan yang mempunyai kepribadian yang sesuai dengan bangsa Indonesia dan mempunyai jiwa serta rasa pengabdian yang tinggi terhadap agama dan bangsa.

d. Menghasilkan lulusan yang mempunyai kemampuan dan integritas dalam mengembangkan teknologi informatika.

e. Menghasilkan lulusan yang memiliki rasa tanggung jawab, sanggup bekerja keras, jujur dan meningkatkan keilmuan yang dimiliki.

f. Menghasilkan lulusan yang mempunyai kemampuan analisis dan desain sistem informasi sesuai dengan perkembangan perangkat lunak.

g. Menghasilkan lulusan yang mandiri, tidak hanya sekedar pencari lapangan kerja tapi bisa menciptakan lapangan kerja sendiri.

2.1.2 Deskripsi Tugas
Tugas dan tanggung jawab setiap bagian dilingkungan AMIK “ASTER” Yogyakarta sebagai berikut :

1. Senat Akademi

a. Merumuskan norma dan tolok ukur penyelenggaraan akademi.

b. Melakukan penilaian prestasi dan kepribadian civitas akademika.

c. Memberikan persetujuan rencana RAPB.

d. Menilai pertanggungjawaban pimpinan akademi atas kebijakan yang ditetapkan.

e. Menetapkan calon pimpinan, calon dosen dan kenaikan jabatan akademi.

f. Anggota senat terdiri dari : Pimpinan Akademi, Ketua Jurusan/Program Studi dan Wakil Dosen.

2. Dewan Penyantun

Mengasuh dan memecahkan permasalahan akademi serta penyandang dana jika akademi menemui kesulitan.

3. Direktur

a. Bertanggung jawab dan kontrol semua kegiatan akademi.

b. Koordinasi dan pembinaan terhadap kinerja Para Pembantu Direktur.

c. Menyusun arah dan kebijaksanaan dalam penyelenggaraan operasional akademi.

d. Melakukan konsultasi kepada yayasan terhadap penetapan kebijakan-kebijakan akademi.

e. Melakukan kerjasama dengan perguruan tinggi lain dan perusahaan yang saling menguntungkan.

f. Pengambil keputusan terhadap kegiatan akademi.

g. Melaporkan dan mempertanggung jawabkan jalannya operasional akademi kepada yayasan.

4. Pembantu Direktur I

a. Membantu Direktur dalam memimpin pelaksanaan pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat.

b. Bertanggung jawab dalam pelaksanaan perkuliahan.

c. Melakukan koordinasi, evaluasi dan pembinaan pada jajarannya ( BAAK, Pustaka, Laboraturium, Litbang, LPPM ).

d. Membuat perencanaan dan pengembangan di bidang Akademik.

e. Mewakili Direktur bilamana Direktur berhalangan ( urusan penting dan mendadak ).

f. Melakukan kerjasama dengan Pembantu Direktur II dan Pembantu Direktur III.

g. Melaporkan kegiatan Pembantu Direktur I dan jajarannya kepada Direktur.

5. Pembantu Direktur II

a. Membantu Direktur dalam memimpin pelaksanaan kegiatan kerumahtanggaan dan keuangan.

b. Melakukan koordinasi, evaluasi dan pembinaan pada jajarannya ( BAU, Pemasaran, Keamanan, Kebersihan ).

c. Membuat perencanaan dan pengembangan di bidang Kerumahtanggan dan keuangan akademik.

d. Bertanggung jawab dalam manajemen SMB.

e. Melakukan kerjasama dengan Pembantu Direktur I dan Pembantu Direktur III.

f. Menyusun anggaran belanja akademik serta melaporkan kegiatan Pembantu Direktur II dan jajarannya kepada Direktur.

6. Pembantu Direktur III

a. Membantu Direktur dalam memimpin pelaksanaan kegiatan dibidang pembinaan dan pelayanan kiesejahteraan mahasiswa.

b. Melakukan koordinasi, evaluasi dan pembinaan pada jajarannya (Senat Mahasiswa).

c. Membuat perencanaan dan pengembangan di bidang kmahasiswaan.

d. Melakukan kerjasama dengan Pembantu Direktur I dan Pembantu Direktur II.

e. Melaporkan kegiatan Pembantu Direktur III dan jajarannya kepada Direktur.

7. Kepala Biro Administrasi Akademik & Kemahasiswaan (BAAK)

a. Bertangguna jawab terhadap urusan BAAK dan membuat laporan serta mempertanggung jawabkan kepada Pembantu Direktur I.

b. Melakukan koordinasi dan kontrol terhadap staf BAAK.

c. Menyusun dan merencanakan kalender akademi (kuliah, ujian, wisuda).

d. Menyiapkan serta menyusun dosen pengajar (reguler, semester pendek), dosen pembimbing KKP dan penguji pendadaran berdasarkan keputusan pimpinan.

e. Melakukan perencanaan untuk peningkatan pelayanan administrasi akademik, dosen dan mahasiswa.

f. Mengevaluasi pekerjaan di bagian BAAK.
8. Staf Biro Administrasi Akademik & Kemahasiswaan (BAAK)

a. Melayani serta memproses kegiatan administrasi akademik, dosen dan mahasiswa.

b. Membuat serta menyusun jadwal kuliah dan praktikum dengan bekerjasama dengan pihak laboraturium.

c. Pengarsipan semua berkas yang berhubungan dengan BAAK.

d. Memberikan informasi penting secara cepat kepada akademik, dosen dan mahasiswa.

e. Memberikan laporan kepada Kepala BAAK.

9. Dosen Tetap

a. Melaksanakan tugas dan bertanggung jawab sebagai pegawai, berdasarkan peraturan kepegawaian yang berlaku di AMIK “ASTER”.

b. Melaksanakan tugas dan bertanggung jawab sebagai dosen tetap berdasarkan peraturan yang berlaku di AMIK “ASTER”.

c. Jam kerja berdasarkan jam kerja dosen tetap AMIK “ASTER”.

d. Bertanggung jawab dalam kegiatan “Pendidikan dan Pengajaran” yang semestinya.

e. Melakukan persiapan dan pengembangan dalam kegiatan “Pendidikan dan Pengajaran” yang semestinya.

f. Melakukan penelitian dan penulisan ilmiah.

g. Merencanakan pengembangan terhadap mahasiswa dan AMIK “ASTER” serta koordinasi dengan bagian yang bertanggung jawab.

h. Membuat pernyataan kesanggupan mengajar matakuliah yang diampu.

i. Apabila berhalangan hadir dalam mengajar harus memberitahukan minimal 1 hari sebelum jadwal mengajar.

j. Melaporkan kegiatan Dosen Tetap kepada Pembantu Direktur I secara berkala.

10. Kepala Biro Administrasi Umum (BAU) & Personalia

a. Bertanggung jawab terhadap urusan BAU dan membuat laporannya serta mempertanggung jawabkan kepada Pembantu Direktur II.

b. Melakukan koordinasi dan kontrol terhadap staf BAU.

c. Melayani dan memproses administrasi kepegawaian.

d. Melaksanakan tugas surat menyurat dan tata kearsipan.

e. Mengevaluasi pekerjaan di bagian BAU.

f. Menerima tamu akademik.

g. Melaksanakan tugas-tugas kesekretariatan untuk direktur.

11. Bagian Keuangan

a. Bertanggung jawab untuk urusan keuangan akademik dan mahasiswa.

b. Melayani administrasi keuangan, mencatat, serta melaporkannya kepada Kepala BAU dan Pembantu Direktur II secara berkala.

c. Menyiapkan proses dan hal-hal yang terkait dengan sistem penggajian dan melaporkan kepada Kepala BAU dan Pembantu Direktur II.

d. Konfirmasi masalah yang berhubungan dengan administrasi keuangan mahasiswa sepengetahuan kepala biro masing-masing dan melaporkan kepada Kepala BAU dan Pembantu Direktur II.

e. Membuat laporan secara global dan terinci, menyelesaikan urusan perpajakan dan melaporkannya kepada Kepala BAU dan Pembantu Direktur II.
12. Bagian Sarana & Prasarana

a. Bertanggung jawab mengenai sarana & prasarana (administrasi peralatan dan pengadaan).

b. Melakukan inventarisasi secara berkala terhadap sarana & prasarana.

c. Melakukan pemeliharaan serta perawatan terhadap sarana & prasarana secara berkala.

d. Membuat catatan kebutuhan sarana & prasarana serta permasalahannya secara berkala dan dilaporkan kepada Kepala BAU.

e. Melakukan dinas-dinas luar untuk akademi dan yayasan dalam hal yang berkaitan dengan tugas ekspedisi.

f. Koordinasi pekerjaan untuk menyiapkan penggunaan ruang & peralatan guna kebutuhan perkuliahan dan acara-acara akademi serta yayasan.

g. Membantu staf perpustakaan bila dibutuhkan.

h. Memberikan laporan kegiatan bagian sarana & prasarana serta melaporkannya kepada Kepala BAU.

13. Kepala Laboraturium

a. Bertanggung jawab atas semua kegiatan di laboraturium.

b. Koordinasi dan kontrol terhadap laboran serta semua kegiatan di laboraturium.

c. Menangani instalasi komputer, baik software maupun hardware sehingga pelaksanaan kegiatan laboraturium berjalan dengan lancar.

d. Merencanakan pengembangan laboraturium.

e. Menyiapkan informasi terkini tentang perkembangan sistem komputer.

f. Membuat laporan dan mempertanggung jawabkan kegiatan laboraturium kepada Pembantu Direktur I.
14. Staf Laboratorium

a. Membuat dan menyusun jadwal kuliah / praktikum dengan bekerjasama dengan pihak BAAK.

b. Menerima pendaftaran dan membagi kelompok praktikum.

c. Menyiapkan, membuat, menandatangani kartu praktikum serta membuat presensi peserta praktikum.

d. Melaksanakan administrasi surat menyurat & keuangan serta kearsipan laboraturium.

e. Merawat & menyiapkan segala fasilitas yang ada di ruang laboraturium komputer.

f. Melayani dosen & asisten yang mengisi praktikum serta membuat rekap kehadirannya.

g. Melaksanakan dan melayani kegiatan laboraturium lainnya.

h. Mengamati serta melaporkan dan mencatat kendala-kendala yang terjadi di laboraturium serta melaporkan kepada kepala laboraturium.

15. Asisten Laboratorium

a. Mengisi absensi dan laporan kegiatan asisten yang ditanda tangani Kepala Laboraturium.

b. Merawat, memperbaiki & menyiapkan segala fasilitas yang ada di ruang laboraturium komputer.

c. Melayani dosen & mahasiswa yang melaksanakan praktikum.

d. Melaksanakan dan melayani kegiatan laboraturium lainnya.

e. Menggantikan dosen yang mengajar praktikum apabila berhalangan hadir.

f. Turut serta dalam melaksanakan pengembangan terhadap kegiatan laboraturium.

g. Membuat/memperbaiki modul-modul perkuliahan atas instruksi dosen atau petugas yang bersangkutan.

h. Mengamati, memantau dan mencatat kendala-kendala yang terjadi di laboraturium serta melaporkan kepada Kepala Laboraturium.

i. Membina dan melatih anggota laboraturium hardware (Acomtech) dan mahasiswa.

16. Kepala Perpustakaan

a. Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan di bagian perpustakaan.

b. Menginventarisasi KKP, buku sumbangan dan majalah.

c. Memberikan persetujuan sumbangan buku bagi mahasiswa yang lulus.

d. Melaporkan dan menyetorkan jumlah denda ke bagian keuangan perbulan.

e. Mengevaluasi semua kegiatan di perpustakaan.

f. Melayani peminjaman sekaligus menghitung (dalam 1 bulan) dan pengembalian buku untuk dosen, asisten dosen dan karyawan serta membuat grafik peminjaman.

g. Mencatat dan memeriksa kartu peminjaman buku yang terlambat perhari/perbulan.

h. Mencatat jumlah pengunjung perpustakaan dan dibuat dalam grafik.

i. Mengumpulkan artikel sesuai dengan kebutuhan dari koran dan majalah.

j. Menentukan judul buku yang akan disumbangkan dari mahasiswa yang telah lulus (istilah buku sumbangan =  wajib mengumpulkan buku).

k. Mencatat dan mengarsipkan buku/majalah baru sekaligus memberi label, menyampul dan memasang kartu buku.

l. Membuat laporan tentang kegiatan perpustakaan kepada Pembantu Direktur I.

17. Lembaga Penelitian Dan Pengembangan (LITBANG)

a. Bertanggung jawab terhadap unsur-unsur Litbang.

b. Koordinasi dan kontrol pada semua jajaran Litbang.

c. Merencanakan dan melaksanakan program penelitian dan pengembangan.

d. Menyelenggarakan administrasi Litbang.

e. Mencari dan membina kerjasama dengan pihak luar dalam bidang penelitian dan pengembangan.

f. Menginformasikan hasil-hasil penelitian kepada pihak-pihak yang membutuhkan.

g. Menyiapkan dan menyalurkan tenaga-tenaga dan hasil penelitian kepada pihak yang berwenang.

h. Melayani konsultasi yang berhubungan dengan penelitian dan pengembangan.

i. Mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi.

j. Menyelenggarakan administrasi Litbang.

k. Mengelola mahasiswa KKP (data perusahaan, menghubungi orang-orang di perusahaan dan memperlancar penentuan topik KKP).

l. Membuat laporan dan mempertanggung jawabkan kegiatan Litbang kepada Pembantu Direktur I.
18. Koordinator Pemasaran

a. Bertanggung jawab terhadap urusan-urusan pemasaran.

b. Koordinasi dan kontrol terhadap jajaran pemasaran.

c. Merencanakan keigiatan dan pengembangan bidang pemasaran.

d. Melakukan kerjasama dengan pihak-pihak yang saling menguntungkan untuk pemasaran.

e. Menyusun anggaran dan melaksanakan kegiatan pemasaran.

f. Membentuk team pemasaran.

g. Membuat laporan hasil pemasaran.

h. Mengikuti perkembangan dibidang pemasaran.

i. Membuat laporan dan mempertanggung jawabkan kegiatan pemasaran kepada Pembantu Direktur II.

19. Koordinator Keamanan

a. Bertanggung jawab atas keamanan akademi dan yayasan.

b. Koordinasi dan kontrol terhadap jajaran keamanan.

c. Mengontrol pengisian absensi karyawan edukatif dan non edukatif.

d. Menyiapkan daftar cek inventaris akademi harian dan melaporkannya.

e. Menyalakan/memadamkan lampu penerangan pada pagi/sore hari di lingkungan akademi & yayasan (jika staf tidak ada).

f. Menggantikan tugas staf keamanan lain jika staf keamanan tersebut terlambat masuk, libur, berhalangan hadir. (jika staf tidak ada).

g. Membuat laporan secara periodik tentang permasalahan dan perkembangan di bidang keamanan kepada Kepala BAU.
20. Staf Keamanan

a. Koordinasi tugas dan pekerjaan antar staf keamanan.

b. Menjaga keamanan di lingkungan akademi dan yayasan setiap saat (berdasarkan tugas yang diberikan).

c. Mengontrol pengisian absensi karyawan edukatif dan non edukatif.

d. Menjalankan cek inventaris akademi harian dan melaporkan kepada Kepala BAU melalui koordinator keamanan.

e. Menyalakan/memadamkan lampu penerangan pada pagi/sore hari di lingkungan akademi & yayasan.

f. Menggantikan tugas staf keamanan lain jika staf keamanan tersebut terlambat masuk, libur, berhalangan hadir.

g. Menyiapkan peralatan kuliah (OHP, dll) bagi dosen yang memerlukan.

h. Menyiapkan ruang dan peralatan seminar/pendadaran(OHP, komputer, dll) bagi mahasiswa yang akan seminar/pendadaran.

i. Membantu/mendampingi pejabat/petugas akademi/yayasan/mahasiswa untuk keamanan dinas luar jika diperlukan.

21. Bagian Kebersihan

a. Bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan akademik & yayasan.

b. Menyiapkan minum untuk dosen, karyawan, asisten, tamu dan yayasan.

c. Menyapu halaman serta lingkungan AMIK “ASTER”.

d. Merawat dan menata tanaman di lingkungan AMIK “ASTER”.

e. Membersihkan dan merawat peralatan dilingkungan AMIK “ASTER” & yayasan.

f. Melayani keperluan-keperluan untuk mendukung pelaksanaan tugas dari akademi & yayasan (fotocopy, dll).

g. Membantu bagian keamanan jika berhalangan masuk.

2.1.3 Prosedur Mahasiswa Praktikum Di AMIK “ASTER”
Ada beberapa prosedur yang harus dipenuhi oleh mahasiswa yang akan praktikum antara lain :
1. Mahasiswa aktiv pada semester yang bersangkutan.

2. Mahasiswa melakukan pengisian KRS 

3. Mahasiswa melakukan pendaftaran praktikum di laboratorium.

4. Memilih kelompok pratikum yang telah ditetapkan oleh laboratorium

5. Laboratorium membuat jadwal

6. Mahasiswa mengikuti praktikum sesuai dengan jadwal yang ada.

2.1.4 Tata Tertib Laboratorium AMIK “ASTER”

Tata tertib laboratorium AMIK “ASTER” adalah sebagai berikut :

1. Setiap praktikum, kartu praktikum harus selalu dibawa dan menunjukkan kartu praktikum wajib kepada asisten lab.

2. Peserta praktikum harus berpakaian rapi dan memakai sepatu (Dilarang memakai sandaljepit dan kaos tanpa kerah).

3. Dilarang memasuki Lab. Komputer selama praktikum wajib berlangsung, selain peserta praktikum pada kelompok tersebut.

4. Dilarang memasukkan, merusak program yang sudah ada.

5. Dilarang membuat gaduh / bersuara keras di Lab. Komputer, selama praktikum wajib berlangsung.

6. Dilarang main game.

7. Dilarang mengubah tampilan pada layar monitor, selain petugas laboratorium.

8. Dilarang membawa tas dan jaket di dalam ruang praktikum ( Tas dan jaket diletakkan di tempat yang telah disediakan, dan jangan menaruh barang-barang berharga seperti dompet, uang, perhiasan dan sebagainya di dalam lemari tas).

9. Dilarang memakai topi di dalam ruangan praktikum.

10. pada saat responsi peserta praktikum diwajibkan menggunakan jas almamater.

11. Menunjukkan kartu Lab. Bebas kepada petugas Lab. jika ingin menggunakan laboratorium komputer diluar jam praktikum.
2.2 Desain Sistem

2.2.1 Definisi Desain Sistem
Desain sistem dapat didefinisikan sebagai berikut, Menurut Robert J. Verzello / John Reuter II :

The stage of the development cycle which follow analysis : definition of functional requirement and preparation of implementation specifications; describing how a system is to constructed.
(Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem : pendefinisisan dari kebutuhan-kebutuhan fungsional dan persiapan untuk rancang bangun implementasi; menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk).

Menurut John Burch dan Gary Grudnitski :

System design can be defined as the drawing, planing, sketching, or arranging of many separate elements into viable, reunified a whole.

(Desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi).
Menurut George M. Scott :

System design determines how a system will accomplish what it must accomplish; it involves configuring the software and hardware components of a system so that after the installation to the system will filly satisfy the system specifications established at the end of the system analysis phase. 
(Desain sistem menentukan abagaimana suatu sistem akan menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan; tahap ini menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem sehingga setelah instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap analisis sistem).
Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa desain sistem adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.
2.2.2 Tujuan Desain Sistem
Desain sistem mempunyai dua maksud atau tujuan utama yaitu :
1. Untuk memenuhi kebutuhan sistem kepada pemakai sistem

2. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat.
2.3 Konsep Basis Data
Pemrosessan data dari waktu ke waktu mengalami perubahan. Sistem pemrosesan secara manual merupakan bentuk pemrosesan data yang paling dasar. Sistem ini kurang luwes, data akan sulit sekali untuk di urutkan berdasarkan kategori yang di inginkan apabila data berjumlah besar. Pada awal perkembangan komputer, sekelompok rekaman disimpan dalam sejumlah berkas yang terpisah, dan disebut sistem pemrosesan berkas. Tentu saja sistem ini lebih baik, dari pada sistem manual, namun masih terdapat kekurangan yaitu program hanya didasarkan pada kebutuhan individual pengguna. Setiap ada pengguna kebutuhan baru dari pengguna, segera diterjamahkan ke dalam komputer, dampak yang timbul adalah setiap program aplikasi menuliskan program data tersendiri. Sementara itu ada kemungkinan data yang sama juga terdapat pada berkas lain yang digunakan oleh program aplikasi lain.

2.4 Sistem Manajemen Basisdata
Basisdata adalah sekumpulan data (elementer) yang secara logik berkaitan dalam mempresentasikan fenomena / fakta secara terstruktur dalam domain tertentu untuk mendukung aplikasi pada sistem tertentu. Basisdata merupakan komponen utama sistem informasi karena semua informasi untuk pengambilan keputusan berasal dari data yang ada di basisdata. 
Sistem manajemen basisdata atau DBMS (Database Management System) adalah perangkat lunak untuk mendefinisikan, menciptakan, mengelola dan mengendalikan pengaksesan basisdata.
Tujuan utama sistem manajemen basisdata adalah menyediakan lingkungan yang nyaman dan efisien untuk penyimpanan dan pengambilan data dari basisdata

2.5 Komponen Sistem Informasi
Dalam suatu sistem informasi terdapat komponen-komponen sebagai berikut:
a. Perangkat keras (hardware) : mencakup piranti-piranti fisik atau peralatan komputer.
b. Perangkat lunak (software) : sekumpulan instruksi yaang memungkinkan perangkaat keras untuk dapat memproses data.
c. Prosedure : sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan data dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki
d. Orang : semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan sistem informasi, pemrosesan, dan penggunaan keluaran sistem informasi.
e. Basis data (database) : sekumpulan tabel, hubungan, dan lain-lain yang berkaitan dengan penyimpanan data.
f. Jaringan komputer dan komunikasi data : sitem penghubung yang memungkinkan untuk  dipakai secara bersama atau diakses oleh sejumlah pemakai.
2.6 Konsep Dasar Pemrograman MultiUser
Masing-masing database mempunyai cara yang berbeda untuk menangani user yang mengakses data secara bersama-sama. Ada dua pendekatan yaitu :

a. Pessimistic locking mengasumsikan bahwa kemungkinan besar user akan mencoba untuk melakukan update pada record yang sama pada saat yang bersamaan sedangkan user lain tidak dapat mengedit record tersebut.
b. Optimistic locking mengasumsikan bahwa kemungkinan beberapa user untuk mencoba meng-update record yang sama pada saat yang bersamaan. 
2.7 Data Flow Diagram (DFD)
DFD (data flow diagram) merupakan suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan dari mana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses data apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang terisimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut. Ada dua teknik dasar DFD yang umum dipakai yaitu:
2.7.1. Teknik GANE/SARSON

Pada teknik GANE/SARSON simbol DFD yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Entity luar / Terminator
Entity luar digambarkan dengan simbol bujursangkar dengan bayangan di kedua sisinya. Entity luar seringkali diberi huruf sebagai identitas misalnya L untuk Laboratorium dan M untuk Mahasiswa.
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Gambar 2.1 Contoh entity luar


b. Aliran data
Menggambarkan aliran data dari suatu proses ke proses lainnya. Adapun simbol dari aliran data adalah sebagai berikut :


[image: image2.emf]Gambar 2.2 Simbol aliran data


c. Proses / fungsi
Proses atau fungsi yang mentransformasikan data secara umum digambarkan dengan segi empat tumpul, seperti pada gambar berikut :

[image: image3.emf]atau

Gambar 2.3 Simbol Proses / Fungsi


Pada bagian atas biasanya berisis nomor untuk identitas proses, bagian badan baerisi penjelasan proses atau fungsi dan bagian bawah merupakan bagian yang bersifat opsional, bisa berisi nama bagian dari perusahaan atau nama modul program atau apa saja implementasi fisik yang dipakai dalam proses.
d. Berkas atau tempat penyimpanan
Merupakan komponen yang berfungsi untuk menyimpan data atau file. Simbol dari berkas ini dapat digamabarkan dengan segi panjang terbuka, seperti gambar 2.4

[image: image4.emf]Gambar 2.4 Simbol Berkas


2.7.2. Teknik YOURDON/DE MARCO
Pada teknik ini simbol DFD yang digunakan adalah sebagai berikut :
a. Entity luar

Simbol yang digunakan hampir sama dengan simbol yang digunakan pada teknik GANE/SARSON bedanya pada teknik ini digamabarkan dengan simbol persegi panjang biasa, dapat dilihat pada gambar 2.5


[image: image5.emf]Gambar 2.5 Simbol Entity luar


b. Aliran data
Pada teknik ini simbol aliran data sama dengan simbol aliran data yang digunakan pada teknik GANE/SARSON.

c. Proses 
Proses atau fungsi yang mentransformasikan data secara umum digambarkan dengan lingkaran, seperti pada gambar berikut :


[image: image6.emf]Gambar 2.6 Simbol proses


d. Berkas atau tempat penyimpanan
Merupakan komponen yang berfungsi untuk menyimpan data atau file. Simbol dari berkas ini dapat digamabarkan dengan garais paralel, seperti pada gambar 2.7


[image: image7.emf]Gambar 2.7 Simbol berkas


2.8 Sekilas Tentang MYSQL

MySQL merupakan database yang dikembangkan dari bahasa SQL (Structured Query Language). MySQL dikembangkan sekitar tahun 1994 oleh sebuah perusahaan pengembang software sekaligus konsultan database bernama MySQL AB yang bertempat di Swedia. Pada waktu itu perusahaan tersebut masih bernama TcX DataKonsult AB, dan tujuan awal dikembangkannya MySQL adalah untuk mengembangkan aplikasi berbasis web pada client. Situs Internet MySQL AB dapat dikunjungi di http://www.mysql.com.
MySQL memiliki kinerja, kecepatan proses, dan ketangguhan yang tidak kalah dibanding database-database besar lainnya seperti ORACLE, Sybase, Unify, dan sebagainya. Bersemangatkan Open source, MySQL berkembang menjadi salah satu sistem manajemen database relasi terkemuka yang diakui secara internasional. Beberapa penghargaan yang diperoleh MySQL sebagai salah satu bukti atas prestasinya antara lain :
· Linux megazine’s Editors Choice Award pada tahun 2000 dan 2001.
· Linux New Media Award 2001 sebagai The Best Commercial Software.

· Linux Jounal Readers, Choice Award pada tahun 1998, 1999, 2000 dan 2001.

· Linux Journal’s Editors’ Choice Award pada tahun 2002

2.9 Sekilas Tentang Borland Delphi 7

Borland Delphi atau bisa disebut juga Delphi merupakan perangkat lunak pengembangan aplikasi yang sangat populer di lingkungan Windows. Perangkat lunak ini dapat digunakan untuk membuat aplikasi apa saja, dari permainan (games) hingga ke aplikasi basis data. Delphi 7 merupakan pengembangan dari Delphi versi 6, berupaya untuk selalu tampil up-to date, borland meluncurkan Delphi 7 yang semakin kaya akan fitur – fitur modern. Jika pada versi sebalumnya Delphi banyak memfokuskan pada aplikasi berbasis desktop, pada Delphi 7 Borland banyak menambahkan fasilitas – fasilitas berbasis Internet.

Tak hanya dalam fitur dan kemampuan, Delphi 7 juga membaerikan banyak perubahan dalam hal tampilan. Hadir dengan tampilan menawan, semakin membuat delphi kelihatan menarik. 
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